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Abstrak
Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah biaya produksi menggunakan
metode activity bssed eosting lebih kecil dari metode yang digunakan oleh
perusahaan selama ini. I* rnembuktikan hasil perhitugan menggrrnakan metode
activity based costing lebih akurat dibandingkan metode yaftg digunakan
perusahaan- Walaupun distotsi tersebut dapat dikatakan kecil jumlahny4 namun
dalam situasi persaingan yang ketat sekarang ini, hal tersebut sangat penting
apalagt bila penjualan bila penjualan dilalnrkan dalarn jumlah yang cukup besar.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah biaya overhead pabrik perusahaan
berdasmkan satu pemicu saja sehingga mengakibatkan tingginya biaya produksi.
Perhitungan metode activity based cosing tenryata lebih baik dibandingkan
dengan metode perusahaan. Karena dapat menghasilkan perhitungan yang lebih
akurat dalam meningkatkan efi siensi biaya ov e rhe ad pabik.
1. Pendahuluan
PT. Perdana Abadi Perkasa menggunakan metode tadisional untuk
menentukan nar.Sa pokok produksi, t€rjadi distrosi biaya yang tidak tepat.
Solusi yang tepat untuk masalah keakuratan perhittrngan Vraya pokok produksi
yaitu dengan menggunakan metode activity based costing. Sistem ini
membebankan biaya overhead melalui dua tahap, pertama menelusuri biaya
pada a}tivitas, kemudian pada produk. Hal itu akan mengakibatkan
pembebanan akan menjadi lebih akurat jika dibandingkan dengan sistem biaya
tradisional.
2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana menentukan harga pokok produksi asphalt hot mix pada PT.
Perdana Abadi Perkasa berdasarkan rnetode activity based costing?
b. Apkah ada perbedaan harga pokok produksi pada PT. Perdana Abadi
Perlcasa Sekayu dengan perhitungan akuntansi biaya
tradisional dn ectivity bcsed costing?
3. Tinjauan Pustaka
Activity-Based Costing adalah sistem akumulasi biaya dan pembebanan
biaya ke produk dengan menggunakan berbagai cost driver, dilakukan dengan
menelusuri biaya dari aktivitas dan setelah itu menelusuri biaya dari aktivitas
ke produk
?
Terdapat dua tahapan pernbebanan biaya averhead dengan metode Aetivity
Based Costingyuflt:
l. Biaya overhead dibebankan pada aktivitas-aktivitas. Dalam tahapan ini
diperlukan 5 (ima) langkah yang dilakukan yaitu:
a. Mengidentifikasi aktivitas.
Pada tahap ini harus diadakan (1) identifrkasi terhadap sejumlah
aktivitas yang dianggap menimbulkan biaya dalam barang
atau jasa dengan cara membuat secara rinci tahap proses aktivitas
produksi sejak meaerima barang sampai dengan pemeriksaana akhir
barang jadi dan siap dikirim ke konsumen, dan (2) dipisahkan menjadi
\
kegiatan yang menaurbah nrlw (value added) dan tidak menambah nilai
(non addedvalue).
b. Menentukan biaya yang terkait dengan masing-masing aktivitas.
Aktivitas suata kejadian atau transaksi yang menjadi
penyebab terjadinya biaya (cost driver atau pemicu biaya). Cost driver
atau pernicu biaya adalah dasar yang digunakan dalam Activity Based
Costing yang merupakan frktor-faktor ymg menentukan seberapa besar
atau seberapa banyak usaha dan beban tenaga kerja yang dibutuhkan
unhrk melakukan suafu aktivitas.
c. Mengelompokkan aktivitas yaog seragzm menjadi satu.
Menggqbungkan biaya dari aktivitas yang dikelompokkan. Biaya
untuk masing-masing kelompok (unit, batch level, product, dan ffacility
sustaining) dijumlahkao sehingga dihasilkan total biaya untuk tiap+iap
kelompok.
d. Menghitung tarif per kelompok aktivitas (lnmogeny cost paol rate).
Dihitung dengan cara membagi jumlah total biaya pada masing-
masing kelompok dengan jumlah cost driver.
2. Membebankan biaya aktivitas pada produk
Setelah t$f p"r kelompok aktivitas diketahui rnaka dapx dilal$kan
perhitrmgan biaya overlred yang dibebankan pada produk adalah sebagai
berikr*:
Overhead yang dibebankan = Tarifkelornpok x Jrrnlah Konsumsi tiap Produk.
Beberapa perbandingan anlwa sistem biaya tradisional dan sistem biaya
Activity Based Costing (ABC) adalah sebagai berikut:
1. Sistern biaya Activity Based Costing rnenggunakan aktivitas - aktivitas
sebagai pemacu biaya (cast driver) untuk menentukan seberapa besar
konsumsi biaya overhead dari setiap produk. Sedangkan sistem biaya
ffadisional mengalokasikan biaya overhead secara arbitrer berdasarkan satu
atau dua basis alokasi yang non reprersentatif.
2. Sistem biaya Activis Based Costing memfokuskan pada biaya" mutu dan
faktor wakhr. Sistem biaya tradisional terfokus pada perforrna keuangan
jangka pendek seperti laba Apabila sistem biaya tradisional digunakan
untuk penentuan harga dan profitabilitas produlq angka-angkanya tidak
dapat diandalkan.
3. Sistem biaya Aettvtty Based Costing memerlukan maykan dari seluruh
departemen persyaratan ini mengarah ke integrasi organisasi yang lebih baik
dan memberikan suatu pandangan fungsional silang organisasi.
4. Sistem biaya Activity Based Costing mernpunyai kebutuhan yang jauh lebih
kecil untuk analisis varian dari pada sistem tradisional,
t
karena kelorrpok biaya (cost pools) dan penmcu biaya (cost driver) jauh
lebih aktrrat.dan jelas, selain itu activity bused eosting (ABC) dapai
menggunakan dah biaya historis pada akhir periode untuk menghilang
biaya aktual apabila kebutuhan rnuncul.
Cost driver atau pernicu biaya adalah dasar alokasi yang digunakan dalam
Activity Based Costing system yang menrpakan faktor-faktor yang menentukan
(
sskrapa besar atau seberapa banyak usaha dan beban kerja yang dibutuhkan
untuk melahrkan suatu aktivitas.
Pemicu aktivitas dikelompokan meniadi 4 kategori aktivitas yaitu sebagai
berikut:
I. Unit-Level Activities
Merupakan al*ivitas-aktivitas yang dilakukan untuk setiap unit produk
yang dihasilkan secara individual. Biaya yang ditimbulkan dibebankan pada
produk berdasarkan jumlah unit produk yang dihasilkan. Biaya listrik
misalnya merupakan fimgsi dari jumlah jam mesin yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu produk sehingga diperlakukan sebagai aktivitas
berlevel unit. -Biaya averhead lain seperti reparasi, tenaga kerja langsung,
dan bahan penolong dapat tergantung pada volume output. Datam hal ini,
besarnya biaya yang dibebankan kepada produk berdasarf<an pada biaya per
unit dikalikan dengan jumlah produk yang se$mgguhnya diprodrftsi.
2. Batch-Level Activities
Merupakan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan kelornpok produk
atau jasa daripada terhadap produk atau jasa secara individu termasuk datam
t
kelompok ini adalah aktivitas-aktivitas seperti penyetelan mesin,
pengiriman bsrang ke pelanggan, penerimaan bahandari supplier.
3. Product-Sustaining Activities
Adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan rmtuk mendukmg setiap
produk atau jasa yang dihasilkan perusatraan secam individual agar produk
tersebut tetap bisa diproduksi. Aktivitas ini dilakukan untuk melayani
berbagai kegiatan produksi produk tertentu yang berbeda-beda antaa satu
produk dengan prcduk yang lainnya.
4. Facilities-Swtaining Activitie s
Adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk nnenpertahankan
kapasitas produk yang dimiliki perusahaan secara umum dan tidak berkaitan
dengan jenis produk ter$entu yang dihasilkan secara individual. Biaya
aktivitas ini rneliputi antara lain biaya asuransi pabrik, biaya administrasi,
biaya keamanan dan fbsilitas rekreasi karyawan. Biaya ini sulit dikaitkan
{cause and ffict-relationskip) dengan objek biaya tertentu. Akibatnya,
sejumlah pemsatraan tidak rnengalokasikan biaya iri pada produk, tetapi
dianggap sebagai biaya umum.
4. Teliudk Analisis Data
Langkah-langkah p€nerapan Activity Based Costing dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Mengidentifikasikan aktiYitas
2. Menentukan BOP per unit
Untuk Menentukan tarifperunit dihitung dengan rumus :
Tarif perunit BOP: Total BOP
Volume Produksi
3. M€ngklasifikasikan biaya berdasm aktivitas ke dalam berbagai
aktivitas
4" Mengidentifrkasi cost driver
5. Menentukan tarifper unit cost driver
\
Untuk menentukatr tarif per unit dihitung dengan rumus:
Tarif per unit Cosl Driver: Jumlah Aktivitas
Cost Driver
6. Membebankan biaya ke produk dengan tarif cost
driver dan ukuran aktivitas.
5, Proses Produksi
Sistem produksi pada PT. Perdana Abadi Perkasa termasuk dalam produksi
masal. Proses produksi dilakukan jauh lokasi proyek jadi perusahaan harus
menghantar barang jadi ke lokasi pengaspalan. Proses produksi untuk aspal
adalah sebagai berikut :
1. Memasukkanb*it dan batu pecah kedalarn tempat penarnpungan rnaterial
(col bin) sesuai kebutuhan untuk memproduksi.
2. Pasit dan batu pecah yang dingin diangkut melaluis ban berjalan dan
diteruskan menggunakan elevator dingin menuju ke drum pengering.
3. Di dnrm pengering pasir dan bafu pecah dihilangkan kandungan air dan
dipanaskan mrrpai ternperafur yang disyaratkan.
4. Pasir dan bqtu peeh yang sudah dikoingkan dan dipanaskan diangkut
dengan elevatar panas untuk disariag dengan susunan unit ayakan
panas dan diirisalrkan dalam beberapa ukuran yang selanjutrya dikirim ke
bin panas.
5. Dibin psnas pasir dan batu pecah dipisahkan rnelalui unit ayakan panas. (
6. Aspal yang sudah dipanaskan (aspal dipanaskan 2 jwn sebelum memulai
pmduksi) dan meqiadi aspal cair dan diangktrt dari tangki ke tempat
pencampuran.
7. Setelah dipisahkan padrx, batu pecah, dan aspal ditimbang sesuai kebutuhan
untuk memproduksi.
8, Setelah aspal, pasir dan batu pecah ditimbang sesuai dengan komposisi yang
direrrcanakan, balran tersebut dimasukkan ke dalam pencampurEm.
9. Setelah dicarnpur menghasilkan aspal hot mk dan ditumpahkan ke mobil
duntp rnrc,t untuk dibarva ke lokasi pengaspalan. Sebelum dibawa aspal
dicek tingkat panasnya aspal.
6 Penerapan 
.Metode Adivrty Based Costing sebagai suatn
Sisfsn Perhitungaa Biaya Over*ead Pabrik
Dalam rnelakukan perhiftngan biaya Overhead, pabrik dengan
metode activity based costing hams melald duatahap, yaitu :
I. Tahap Pertarna
1. Penggolongan berbagai aktivitas perusahaan sehingga menghasilkan
kegiatan yang teridentifikasi.
a. Unit fuvel Activities
Termasuk biaya dalam unit level activities adalah pemakaian minyak
bakar;biaya AMP, biaya geilset, biaya alat berat, rninyak gernuk, oli.
b. Batch Level Activities
Termasuk biaya dalarn batch level activities adalah biaya pemafaan
BBM
c. Produat Sastaining Activities
Termasuk biaya dalamproduct sastainirtg sctivities adalah biaya sewa
kendaraan, biaya peralatan kantor.
d Focility &ntaining Activities
Termasuk biaya dalm faciw sustaining aetivies adalah biaya
perawatan alat, biaya penyusutan alat.
2. Pembebanan biaya pada setiap aktivitas
Biaya-biaya dihubrmgftan dengan berbagai aktivitas yang ada pada
perusahaan mencakup :
a. Pengalokasian biaya utama {biaya bahan langsung dan upah langsung
aktivitas)
b. PengalolasianBOP
3. Penentuan tarif kelompok
Setelalr menentuka& kelompok biaya homongen selanjumya biaya penmit
dari cost driver (Pemicu biaya) dihitnrng untuk kelompok biaya tersebut.
II" Tahap Kedua
Dalann tahap kedua biaya werhead pabrik yang telah dikuuryulkan
dalam pusat biaya produksi dibebankan kepada produk atas dasar
t
pembebanan yang lebih meacerminkan penggunaan aktivitas {unit level
rmtuk menghasilkan aspahl mirtng plxnt dengan menggmakan
tarif kelompok yang dikonsumsi oleh setiap produk.
(
7. Analisis Perbedaan llarga Pokok Produksi lVletode Tradisional dengan
Nftetdle Activity B as e d Casting
Tabel,l.5
Perbandingan BOP dengan Menggunakan
Metode Perusahaan dan MetodeActivity Bosed Costing
Keterangan Metode
Perusalman
Metode ABC Selisih
BOP
Volume
BOP person
24.761.134
150
165.074,2:l
23.751.r34
150
158.407,56
1.000.000
6.666,71
Kesimpulan
I
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan pada
PT. Perdana Abadi Perkasa Sekayu, maka penulis dapat nrengarnbil
kesimpulan sebagai berihlt, o
1, Hasil analisis perhitungan biaya overhead pabrik pada PT. Perdana Abadi
Perkasa berdasarkan satu prnicu biaya saja yaitu vohnne produksi yang
mengakibatkan tinggrnya biaya produksi sehingga harga jual juga
ditetapkan juganaik
2. Hasil analisis perhitrmgan biaya overhead pabrik dengan membandingkanz
metode yaitu metode perusatraan dan metode activity based costing,ternyata
pertritungan activity based costing sistem lebih baik dibandingkan metode
perusatraan. Karena dapat memghasilkan perhitungan biaya yang akurat
dalam rneningkatkan efi siensi biaya overhe ad pabrik
9. Sarzn
Bedasarkan kesirnpulan yang telah dike'nrukan di atas, maka terdapat
beberapa sasan yaog dapat digsnakan sebagai balun pertirrbangan
pengambilan kebijakan" saran t'ersebut antara lain :
l. Perusaham sebaiknya rneninjau kembali metode yang digunakur
perusalmnn yang sdang diterapkan sekamng, mengingat tingginya biaya
produksi, selisih biaya tersebut dapat dikatakan kecil jumlahnya
ntlmlm dalam situasi persaingan proses tendEr hmga yang diberikan sangat
bereengaruh untlrk proyek.
2- Perusabaan sebaiknya menggunakan activity based costing sistem dalam
perhitungan liaya overhead p&nk, kmena dapat menghasilkm perhinrngan
biaya produksi yang lebih akurat datam meningkatkan efisiensi biaya
overhead pabnlq mengiagat adanya beberapa keunggulan yang dimiliki
aetivity based eosting system.
\
\
